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ABSTRAK 

Muhammad Taufiq Rabbani. L0111715217. “Kerapatan Mangrove Berdasarkan 

Kandungan Bahan Organik Total Sedimen di Perairan Puntondo Kabupaten Takalar, 

Provinsi Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Amran Saru sebagai Pembimbing Utama 

dan  Abdul Haris sebagai Pembimbing Anggota. 

 

Ekosistem mangrove sebagai salah satu ekosistem penting di kawasan pesisir pantai 
berpotensi untuk mendukung keanekaragaman flora dan fauna dari komunitas teristik 
aukuatik yang berperan penting bagi kelangsungan hidup. Ancaman degradasi 
mangrove akan semakin besar potensi terjadinya pada daerah yang dekat dengan 
pusat kegiatan ekonomi. Maka dari hal tersebut akan dilakukan penelitian untuk 
mengetahui sejauh mana permasalahan kerapatan mangrove berdasarkan kandungan 
bahan organik total sedimen di perairan Puntondo, kabupaten Takalar, provinsi 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan pada November 2022 - April 2023. Metode 
yang digunakan dalam peneliian yaitu dengan pengambilan data ekosistem mangrove 
dilakukan dengan menggunakan metode transek dan selanjutnya dibuat plot dengan 
ukuran masing-masing 10 m x 10 m untuk melihat vegetasi mangrove dari kategori 
pohon. Untuk mengetahui jenis sedimen berdasarkan data besar butir pada setiap 
stasiun kemudian dilakukan analisis menggunakan Excel Gradistat V9.Untuk 
mengetahui hubungan kerapatan jenis mangrove dengan kandungan bahan organik 
total sedimen dianalisis menggunakan metode One-Way Anova dan Regresi Linear 
Sederhana dengan bantuan perangkat SPSS. Hasil penelitian pada lokasi penelitian 
ditemukan empat jenis mangrove yaitu  Rhizophora mucronata, Avicennia marina, 
Sonneratia alba dan Lumnitzera racemosa. Dengan nilai kerapatan jenis mangrove 
tertinggi dapat ditemukan pada stasiun 3 yaitu jenis Rhizophora mucronata. Dengan 
nilai besar butir sedimen pada lokasi penelitian berkisar antara 0,38 – 0,52 mm yang 
didominasi oleh pasir sedang. Kandungan bahan organik total tertinggi pada stasiun 1  
adalah 10,39% dan stasiun 3  10,36%. Hubungan kerapatan jenis mangrove dengan 
kandungan bahan organik menggunakan analisis linear diperoleh nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,167, sedangkan nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,409 
yang berarti berkorelasi positif antara kandungan bahan organik total dengan 
kerapatan jenis mangrove. 
 

Kata kunci : jenis mangrove, kerapatan jenis mangrove, bahan organik total sedimen, 
perairan puntondo 
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ABSTRACT 

Muhammad Taufiq Rabbani. L011171517. "Mangrove Density Base on Total 

Sedimen Organik in the Puntondo see Takalar, South Sulawesi" guide by Amran Saru 

as a main guide and Abdul Haris as a member guide. 

 

Mangrove ecosystems as one of the important ecosystems in coastal areas have the 
potential to support the diversity of flora and fauna from aquatic teristic communities 
which have an important role for survival. The threat of mangrove degradation will 
increase in potential in areas close to the center of economic activity. Therefore, 
research will be carried out to determine the extent of the mangrove density problem 
based on the total organic matter content of sediments in Puntondo waters, Takalar 
district, South Sulawesi province. This research was conducted in November 2022 - 
April 2023. The method used in the research was to collect mangrove ecosystem data 
using the transect method and then make plots with a size of 10 m x 10 m each to see 
mangrove vegetation from the tree category. To determine the type of sediment based 
on the grain size data at each station, an analysis was performed using Excel Gradistat 
V9. To determine the relationship between the density of mangrove species and the 
total organic matter content of the sediment, it was analyzed using the One-Way Anova 
method and Simple Linear Regression with the help of SPSS tools. The results of the 
research at the research location found four types of mangroves namely Rhizophora 
mucronata, Avicennia marina, Sonneratia alba and Lumnitzera racemosa. With the 
highest density value of mangrove species can be found at station 3, namely the type 
of Rhizophora mucronata. The grain size of the sediment at the study site ranged from 
0.38 to 0.52 mm which was dominated by medium sand. The highest total organic 
matter content at station 1 was 10.39% and station 3 was 10.36%. The relationship 
between density of mangrove species and organic matter content using linear analysis 
obtained a coefficient of determination of 0.167, while a correlation coefficient value of 
0.409 was obtained, which means that there is a positive correlation between the total 
organic matter content and the density of mangrove species. 

 

Keywords: mangrove species, density of mangrove species, total sediment organic 
matter, Puntondo waters 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekosistem mangrove sebagai salah satu ekosistem penting di kawasan pesisir 

pantai terus mengalami tekanan di seluruh dunia. Apabila tidak diimbangi dengan 

kebijakan pengelolaan yang tepat, fenomena degradasi mangrove akan terus terjadi 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan ruang untuk pembangunan sarana dan 

prasarana ekonomi. Ancaman degradasi mangrove akan semakin besar potensi 

terjadinya pada daerah yang dekat dengan pusat kegiatan ekonomi (Hernandi et al, 

2014).  

Hutan mangrove sangat berpotensi untuk mendukung keanekaragaman flora dan 

fauna dari komunitas teristik aukuatik yang berperan penting bagi kelangsungan hidup 

manusia baik dari segi ekonomis, sosial, maupun lingkungan. Di berbagai negara, 

terutama negara berkembang hutan mangrove merupakan sumber daya alam yang 

cukup potensial untuk memberikan sumbangsih yang berarti terhadap pembangunan 

bangsa dan negeri (Yasin, 2019).  

Hutan mangrove memiliki fungsi ekologi yang penting, seperti peredam gelombang 

dan angin, pelindung pantai dari abrasi, penahan lumpur dan penagkap sedimen yang 

diangkut oleh aliran air, akan tetapi fungsi ekologis tersebut mulai berkurang 

dikarenakan manusia dalam interaksinya lebih menekan pada manfaat ekonominya 

saja (Mando & Hasani, 2019). Hutan mangrove umumnya tumbuh pada substrat 

berlumpur aluvial didaerah pantai dan muara sungai yang dipengaruhi pasang surut air 

laut dan tingkat salinitas tertentu yang terdiri dari Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, 

Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceras, Schyphipora, dan 

Nypa (Ginting et al., 2015) 

Karakteristik substrat merupakan faktor pembatas terhadap pertumbuhan 

mangrove, tekstur dan konsentrasi ion serta kandungan bahan organik total pada 

substrat sedimen mempunyai susunan jenis dan kerapatan tegakan misalnya jika 

komposisi substrat lebih banyak liat (clay) dan lanau (silt) maka tegakan menjadi lebih 

rapat (Sari et al., 2014). 

Wilayah Perairan Puntondo merupakan daerah yang kaya akan sumber daya 

hayati, seperti mangrove, lamun, serta digunakan untuk kegiatan budidaya rumput laut. 

Mangrove merupakan daerah untuk mencari makan, tempat pengasuhan, serta tempat 

pemijahan bagi biota laut (Siegers, 2013). Perbedaan habitat dapat mempengaruhi 

aktivitas dan kemampuan untuk bertahan hidup organisme laut.  



2 

 

Berdasarkan uraian di atas maka, penelitian mengenai kerapatan mangrove 

berdasarkan kandungan bahan organik total sedimen di perairan Puntondo, kabupaten 

Takalar provinsi Sulawesi Selatan penting untuk dilakukan. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya 

1. Mengetahui komposisi dan kerapatan jenis mangrove 

2. Menghitung kandungan BOT dalam sedimen pada area mangrove. 

3. Menganalisis hubungan antara BOT sedimen dengan kerapatan jenis 

mangrove. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan data atau informasi 

mengenai kondisi mangrove berdasarkan kerapatannya di perairan Puntondo sebagai 

upaya menjaga stabilitas ekosistem mangrove serta sebagai bahan pertimbangan 

untuk pengelolaan berkelanjutan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove telah banyak dikaji pada ilmuan. Vegetasi mangrove telah 

mengembangakan pola adaptasi secara morfologi dan fisiologi untuk hidup pada 

daerah pasang surut (intertidal). Pola adaptasi yang dikembangakan oleh vegetasi 

mangrove terhadap lingkungan pasang surut, yang mudah dikenali adalah sistem akar 

udara. Fungsi utamanya adalah untuk pertukaran gas, memperkokoh tegaknya batang 

pada daerah lumpur dan penyerapan unsur hara. Terdapat perbedaan struktur akar 

napas antar jenis yang berbeda. Misalnya akar udara pada Avicennia spp, akar 

pancang pada Sonneratia spp. akar lutut pada Bruguiera spp. akar papan pada 

Xylocarpus spp. dan akar tunjang pada Rhizopora spp.  (Jamili et al., 2021). 

Habitat termasuk salah satu faktor yang penting dalam pertumbuhan, 

perkembangbiakan, dan penentu keberhasilan dalam kegiatan rehabilitasi dan 

pengelolaan mangrove. Faktor habitat sangat berpengaruh terhadap komposisi 

penyusun ekosistem mangrove bahkan perubahan kualitas habitat secara kompleks 

dapat mengakibatkan pergeseran jenis vegetasi penyusunnya. Jenis vegetasi yang 

mampu beradaptasi pada kondisi habitat yang mengalami perubahan dikhawatirkan 

dapat mendominasi kawasan tersebut sehingga menyebabkan terjadinya penurunan 

keanekaragaman jenis di dalam kawasan (Poedjirahajoe et al., 2017).  

Adaptasi terhadap kadar garam yang berlebih dalam tubuh vegetasi mangrove, 

merupakan hal penting bagi beberapa jenis agar tetap eksis pada lingkungan. Spesia 

Avicennia spp., Aegiceras spp., dan Aegialitis spp., menghilangkan kelebihan kadar 

garam melalui kelenjar pengeluaran. Untuk meningkatkan perkembangbiakan secara 

alami, beberapa spesies mangrove telah mengembang sistem reproduksi yang sangat 

efisien. Pada famila Rhizoporacea, misalnya Rhizopora spp., mempunyai mekanisme 

adaptasi dengan karakter propagol besifat vivipary, yaitu biji telah berkecambang dan 

berkembang ketika buah masi menempel pada pohon induk, atau dapat dipadankan 

sebagai tumbuhan yang melahirkan (Jamili et al., 2021) 
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Dalam pengelolaan kawasan mangrove perlu diketahui kondisi ekologis habitat 

yang sesuai dengan jenis tanaman yang akan dikembangkan. Faktor habitat yang 

memengaruhi vegetasi mangrove bersifat kompleks sehingga diperlukan 

penyederhanaan faktor habitat dengan cara klasifikasi atau pengelompokan habitat. 

Pengelompokan habitat merupakan salah satu cara yang dianggap tepat untuk 

menunjukkan pengaruh faktor lingkungan terhadap pertumbuhan vegetasi mangrove. 

Model pengelompokan membantu untuk menunjukkan dominansi atau kedekatan 

hubungan masing-masing faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetasi 

(Poedjirahajoe et al., 2017). 

 

Gambar 1. Hutan mangrove 

1. Definisi Mangrove 

Kata mangrove merupakan kombinasi antara bahasa Portugis ”mangue” dan 

bahasa Inggris ”grove”. Dalam bahasa Inggris kata mangrove digunakan baik untuk 

komunitas tumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan pasang surut maupun spesies-

spesies tumbuhan yang menyusun komunitas tersebut. Kata mangrove berasal dari 

bahasa Melayu kuno mangi-mangi yang digunakan untuk menerangkan marga 

Avicennia dan masih digunakan sampai saat ini di Indonesia bagian timur. Beberapa 

ahli mendefinisikan istilah mangrove secara berbeda-beda tetapi pada dasarnya 

merujuk pada hal yang sama. Berkaitan dengan penggunaan istilah mangrove, kata 

mangrove sebaiknya digunakan untuk spesies individu dan tumbuhan maupun 

komunitas tumbuhan yang tumbuh di daerah pasang-surut (Ramena et al., 2020) 

Istilah mangrove berasal dari istilah yang digunakan untuk salah satu vegetasi 

hutan mangrove yaitu Rhizophora sp. (bakau). Hutan mangrove adalah nama kolektif 

untuk vegetasi pohon yang menempati pantai berlumpur di dalam wilayah pasang 

surut, dari tingkat air pasang tertinggi sampai tingkat air surut terendah. Hutan 

mangrove hanya terdapat di pantai yang kekuatan ombaknya terpecah oleh 

penghalang berupa pasir, terumbu karang atau pulau. Mangrove mempunyai dua arti, 
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pertama sebagai komunitas, yaitu komunitas atau masyarakat tumbuhan atau hutan 

yang tahan terhadap kadar garam/salinitas (pasang surut air laut); dan kedua sebagai 

individu spesies. Hutan mangrove oleh masyarakat sering  disebut pula dengan hutan 

bakau atau hutan payau (Fitriah et al., 2013). 

Hutan mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk menggambarkan 

suatu varietas komunitas pantai tropik yang didominasi oleh beberapa spesies pohon-

pohon yang khas atau semak-semak yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh 

dalam perairan asin. Hutan mangrove meliputi pohon-pohon dan semak yang 

tergolong ke dalam 8 famili, dan terdiri atas 12 genera tumbuhan berbunga Avicennie, 

Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus, Lummitzera, Laguncularia, 

Aegiceras, Aegiatilis, Snaeda, dan Conocarpus (Poedjirahajoe et al., 2017). 

2. Karakteristik Mangrove 

Mangrove memiliki karakter morfologi yang unik sebagai bentuk adaptasi 

terhadap kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. Respon morfologi yang ditunjukkan 

tumbuhan mangrove, antara lain dengan membentuk sistem perakaran dan buah yang 

unik. Respon fisiologi ditandai dengan terbentuknya struktur anatomi yang khas pada 

daun, misalnya adanya kelenjar garam dan mekanisme yang unik dalam pengeluaran 

garam. Bentuk morfologi akar, buah, dan anatomi pada tumbuhan mangrove 

merupakan karakter taksonomi yang bagus. Hal ini berarti bahwa bentuk morfologi 

ketiga karakter tersebut selalu ada pada tumbuhan mangrove dan secara genetik 

diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian macam-

macam tipe akar seperti akar tunjang, akar pensil, akar papan, dan akar lutut 

merupakan bentuk spesialisasi morfologi yang cukup valid sebagai penanda takson 

tertentu pada mangrove. Demikian pula morfologi buah yang membentuk berbagai 

variasi propagule dapat digunakan sebagai karakter yang berharga untuk 

membedakan kelompok pada mangrove. Sifat morfologi mangrove tersebut pada 

lokasi yang berbeda-beda tidak mengalami perubahan sehingga menjadi ciri taksonomi 

khas mangrove, khususnya pada tingkatan famili, marga dan spesies (Indurs et al., 

2014). 

Ekosistem hutan mangrove bersifat kompleks dan dinamis, namun labil. 

Dikatakan kompleks karena selain ekosistemnya dipenuhi oleh vegetasi mangrove, 

juga merupakan habitat berbagai satwa dan biota perairan. Jenis tanah yang berada di 

bawahnya termasuk tanah perkembangan muda (saline young soil) yang mempunyai 

kandungan liat yang tinggi dengan nilai kejenuhan basah dan kapasitas tukar kation 

yang tinggi. Kandungan bahan organik, total nitrogen, dan amonium termasuk kategori 

sedang pada bagian yang dekat laut dan tinggi pada bagian arah daratan. Bersifat 
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dinamis karena hutan mangrove dapat tumbuh dan berkembang terus serta mengalami 

suksesi sesuai dengan perubahan tempat tumbuh alaminya. Dikatakan labil karena 

mudah sekali rusak dan sulit untuk pulih kembali seperti sediakala. Dari sudut ekologi, 

hutan mangrove merupakan bentuk ekosistem yang unik, karena pada kawasan ini 

terpadu empat unsur biologis penting yang fundamental, yaitu daratan, air, vegetasi 

dan satwa. Hutan mangrove ini memiliki ciri ekologis yang khas yaitu dapat hidup 

dalam air dengan salinitas tinggi dan biasanya terdapat sepanjang daerah pasang 

surut (Iman, 2014).  

Ciri-ciri terpenting dari penampakan hutan mangrove adalah : 

1. Memiliki jenis pohon yang relatif sedikit.  

2. Memiliki akar nafas (pneumatofora) misalnya seperti jangkar melengkung 

dan menjulang pada bakau Rhizophora spp., serta akar yang mencuat 

vertikal seperti pensil pada padada Sonneratia spp., dan pada api-api 

Avicennia spp..  

3. Memiliki biji yang bersifat vivipar atau dapat berkecambah di pohonnya, 

khususnya pada Rhizophora yang lebih di kenal sebagai propagul.  

4. Memiliki banyak lentisel pada bagian kulit pohon.   

Berdasarkan tempat hidupnya, hutan mangrove merupakan habitat yang unik 

dan memiliki ciri-ciri khusus, diantaranya adalah:  

1. Tanahnya tergenang air laut secara berkala, baik setiap hari atau hanya 

tergenang pada saat pasang pertama.  

2. Tempat tersebut menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat. 

3. Daerahnya terlindung dari gelombang besar dan arus pasang surut yang 

yang kuat, airnya berkadar garam (bersalinitas) payau (2 - 22 o/oo) hingga 

asin.   

3. Fungsi dan Manfaat Mangrove 

Ekosistem mangrove memberikan manfaat secara ekonomis antara lain sebagai 

penyedia berbagai hasil hutan kayu, non kayu dan jasa ekosistem serta menyediakan 

tempat area pembibitan mangrove (Agustina et al., 2020). Selain itu, hutan mangrove 

juga memiliki fungsi secara ekologis yaitu sebagai pelindung kawasan pesisir dan 

pulau-pulau kecil, mengurangi terjadinya abrasi pantai dan intrusi air laut, 

mempertahankan keberadaan spesies hewan laut dan vegetasi, dan dapat berfungsi 

sebagai penyangga sedimentasi. Hal ini menunjukkan bahwa hutan mangrove memiliki 

manfaat ganda, baik dari aspek ekologi maupun aspek social ekonomi (Ritohardoyo & 

Galuh, 2014). 
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Dari aspek ekonomi lebih dari 70 macam fungsi mangrove bagi kepentingan 

umat manusia, baik produk langsung seperti bahan bakar, bahan bangunan, areal 

penangkapan ikan, pupuk pertanian, bahan baku kertas, makanan, obat-obatan, 

minuman, dan tekstil maupun produk tidak langsung seperti: tempat rekreasi, dan 

bahan makanan. Mengingat besarnya manfaat hutan mangrove tersebut maka untuk 

menjaga keberlanjutannya perlu pengelolaan (Ritohardoyo & Galuh, 2014). 

Berdasarkan fungsi ekologisnya yaitu sebagai pelindung garis pantai, mencegah intrusi 

air laut, sebagai habitat berbagai jenis burung, dan lain-lain (Kustanti, 2011). Mangrove 

memiliki fungsi yang sangat penting dalam memainkan peranan sebagai mata rantai 

makanan di suatu perairan, yang dapat menumpang kehidupan berbagai jenis ikan, 

udang dan moluska. Perlu diketahui bahwa hutan mangrove tidak hanya melengkapi 

pangan bagi biota aquatik saja, akan tetapi juga dapat menciptakan suasana iklim 

yang kondusif bagi kehidupan biota aquatik, serta memiliki kontribusi terhadap 

keseimbangan siklus biologi di suatu perairan (Pramudji, 2001).  

Pengelolaan dalam konteks sumberdaya hutan, merupakan penerapan cara-cara 

pengurusan, dan pengusahaan hutan, serta teknik kehutanan ke dalam usaha 

pemanfaatan sumberdaya alam hutan tersebut. Dalam kaitannya dengan kebijakan, 

pengelolaan dimaksudkan sebagai cara pencapaian tujuan dengan pengarahan 

tindakan, yang diikuti oleh suatu organisasi atau individu, dan merupakan suatu 

haluan. Khusus tentang pengelolaan hutan mangrove di dalamnya, sebaiknya 

dilakukan menyeluruh baik kawasan pesisir beserta sumberdaya alam dan jasa 

lingkungan. Dalam perencanaan pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu, perlu 

kebijakan untuk menentukan alternatif pemanfaatan berdasar kondisi sosial ekonomi 

masyarakat, untuk memilih dan mengadopsi cara-cara pemanfaatan yang paling baik, 

untuk memenuhi kebutuhan mereka, sekaligus mengamankan sumberdaya untuk 

masa depan. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumberdaya hutan 

mangrove, adalah peningkatan peranan masyarakat (Ritohardoyo & Galuh, 2014) 
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Gambar 2. Jaring-jaring makanan dan pemanfaatan mangrove di Indonesia  
(Noor et al., 1999) 

4. Zonasi kawasan mangrove  

Salah satu tipe zonasi hutan mangrove di Indonesia menurut Bengen (2001) 

sebagai berikut : 

1. Daerah yang paling dekat dengan laut, dengan substrat agak berpasir, sering 

ditumbuhi oleh Avicennia sp. Pada zona ini biasa berasosiasi dengan Sonneratia 

sp yang dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kaya bahan organik.  

2. Lebih ke arah darat, hutan mangrove umumnya didominasi oleh Rhizophora sp. 

Pada zona ini juga dijumpai Bruguiera sp. dan Xylocarpus sp.  

3. Zona berikutnya didominasi oleh Bruguiera sp.  

4. Zona transisi antara hutan mangrove dengan hutan dataran rendah biasa 

ditumbuhi nipah (Nypa fructicans) dan beberapa spesies palem lainnya. 

5. ISedimen    

Sedimen adalah pecahan material yang biasanya terdiri dari deskripsi fisika dan 

kimia batuan. Partikel seperti itu memiliki ukuran berkisar dari besar (batu besar) 

hingga sangat halus (koloid) Bentuknya berkisar dari bulat, oval hingga persegi. 

Produksi sedimen biasanya dari dengan kata lain, mengukur sedimen tersuspensi 

sedimen diangkut hasil sulingan, mineral atau bahan organik dari berbagai sumber dan 

diendapkan dalam medium melalui udara, angin, es atau air dan juga termasuk 

material pengendapan material mengambang di air atau mengapung dalam bentuk 

larutan kimia (Usman, 2014). 

Pada saluran air terjadi pengikisan sehingga air membawa batuan mengalir ke 

sungai, danau, dan akhirnya sampai ke laut. Pada saat kekuatan pengangkutannya 

berkurang atau habis, batuan diendapkan di daerah aliran air. Sebagai contoh suatu 
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hembusan angin bisa mengangkat debu, pasir, bahkan bahan material yang lebih 

besar. Makin kuat hembusan angin, maka besar pula daya angkutnya (Hambali & 

Yayuk, 2015). 

Sedimentasi adalah terbawanya material dari hasil pengikisan dan pelapukan 

oleh air, angin atau gletser ke suatu wilayah yang kemudian diendapkan. Semua 

batuan dari hasil pelapukan dan pengikisan yang diendapkan lama-kelamaan akan 

menjadi batuan sedimen. Hasil proses sedimentasi disuatu konteks hubungan dengan 

sungai meliputi, penyempitan palung, erosi, transportasi sedimentasi, pengendapan, 

dan pemadatan dari sedimen itu sendiri. Karena prosesnya merupakan gejala sangat 

komplek yang merupakan permulaan proses terjadinya erosi tanah menjadi partikel 

halus, lalu menggelinding bersama aliran, sebagian akan tertinggal di atas tanah, 

sedangkan bagian lainnya masuk kedalam sungai terbawa menjadi aliran sedimen 

(Pangestu & Haki, 2013). 

6. Bahan Organik Total (BOT) dan Kerapatan Mangrove 

Bahan Organik Total (BOT) menggambarkan kandungan bahan organik total 

suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi dan koloid. Bahan 

organik ditemukan dalam semua jenis perairan, baik dalam bentuk terlarut, tersuspensi 

maupun koloid. Dimana kesuburan suatu perairan tergantung dari kandungan bahan 

organik total sendiri. 

Kandungan bahan organik total yang mudah larut dalam air berkisar antara 0,3-3 

mg C/l, walaupun berbeda dengan yang ditemukan di perairan pantai akibat aktivitas 

plankton dan populasi dari daratan (20 mg C/l). Bagian utama dari kandungan bahan 

organik terlarut terdiri dari materi kompleks yang sangat tahan terhadap bakteri, tetapi 

secara ekologis merupakan bagian penyusun kecil campuran yang labil tetapi sangat 

penting. Bagian ini mengandung subtansi yang mewakili kelompok utama yaitu asam 

amino, karbohidrat, lipid dan vitamin. Konsentrasi kandungan bahan organik terlarut di 

zona eufobiotik biasanya lebih tinggi daripada lapisan air dibawahnya (Baslim, 2001). 

Kerapatan mangrove merupakan parameter untuk menduga kepadatan jenis 

mangrove pada suatu komunitas. Kerapatan suatu jenis merupakan nilai yang 

menunjukkan penguasaan suatu jenis terhadap komunitas. Tingginya kerapatan jenis 

mangrove menunjukkan banyaknya tegakan yang berada pada kawasan tersebut 

(Baderan, 2017). 

Faktor utama yang menyebabkan adanya zonasi pertumbuhan mangrove adalah 

jenis substrat dan kandungan bahan organik sedimen pada jenis mangrove. Menurut 

Mulya (2002) dalam Lestaru et al., (2018) peranan bahan organik dalam ekologi laut 

adalah sebagai sumber energi bagi tumbuhan maupun hewan dan sebagai zat yang 
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dapat mempercepat dan memperlambat pertumbuhan sehingga memiliki peranan 

penting dalam mengatur kehidupan. Bahan organik dalam sedimen juga merupakan 

sumber kesuburan bagi pertumbuhan mangrove. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Saru et al. (2017) mengatakan bahwa kerapatan mangrove sangat mendukung tinggi 

rendahnya bahan organik total dalam sedimen.  

B. Faktor Oseanografi 

Mangrove dapat tumbuh dengan baik pada lingkungan yang sesuai diperairan 

tertentu. Beberapa faktor oseanografi yang mempengaruhi kehidupan mangrove 

sebagai berikut (Satria, 2020): 

1. Suhu 

Pada perairan tropic suhu permukaan air laut pada umumnya 27-29oC. pada 

perairan yang dangkal dapat mencapai 34oC. Didalam ekosistem mangrove sendiri, 

suhunya lebih rendah dan variasinya hampirs sama dengan daerah pesisir lain yang 

ternaung Gufran dan Kordi (2012) dalam jurnal Lestaru et al. (2018) bahwa suhu yang 

baik untuk kehidupan mangrove adalah tidak kurang dari 20°C. 

2. Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman untuk perairan alami berkisar antara 4-9. Kondisi pH 

diperairran mangrove, biasanya bersifat asam karena banyak bahan-bahan organic 

dikawasan tersebut. Nilai pH ini mempunyai batasan toleransi yang sangat bervariasi 

dan dipengaruhi oleh suhu, dan salinitas. Widyastuti (1999) dalam jurnal Lestaru et al 

(2018) mengemukakan bahwa kisaran nilai pH antara 6 hingga 8,5 sangat cocok untuk 

pertumbuhan mangrove. 

3. Salinitas 

Salah satu faktor lingkungan yang sangat berpengaruh bagi pertumbuhan 

mangrove adalah kondisi salinitas. Salinitas merupakan faktor penting dalam 

pertumbuhan, daya tahan dan zonasi spesies mangrove (Matatula et al. 2019). Dalam 

beberapa pertumbuhannya mangrove tidak memerlukan garam. Kebanyakan 

mangrove bersifat halophyt yaitu sifat tumbuhan yang bisa beradaptasi dengan air asin 

karena didalam cairan selnya mempunyai osmose yang tinggi. Dari sifat tersebut, 

mangrove mempunyai cara-cara untuk berjuang dalam lingkungan yang berkadar 

garam tinggi, yaitu (Satria, 2020): 

1. Secara umum, mangrove bisa toleran dari tanaman darat disebabkan 

mempunyai kadar internal yang tinggi dalam getahnya. 
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2. Mangrove bisa memindahkan garam dengan cara menyimpan garam dalam 

daun yang lebih tua. Oleh karena itu, konsentrasi garam dalam daun yang 

lebih tua relatif lebih tinggi. 

3. Mangrove menggunakan satu atau lebih strategi untuk mereduksi kadar 

garam, mangrove menyerap ion natium dan klorida, namun mampu 

mengendalikan dan menjaga keseimbangan air atau garam yang diterima. 

Mangrove mereduksi akumulasi dari garam-garam internal dengan cara aktif 

memproses sekresi garam dari akar-akar dan daun-daun dan juga oleh 

pengembangan oleh tekanan getah negatif yang kuat. Proses proses tersebut 

berfungsi untuk mereduksi konsentrasi garam dalam keaktifan pertumbuhan 

(tunas) yang cepat. 

Proses sekresi dan perasingan garam-garam yang dilakukan oleh mangrove 

dapat dibagi dalam dua kelas yang berbeda (Satria, 2020): 

I. Jenis-jenis, seperti Avicennia marina, Aegialitis annulata, dan Aegiceras 

corniculatun mengabsorbsi air kedalam akar dalam jumlah yang kecil dari 

garam-garam. Garam ini kemudian berkumpul dan secara aktif berpindah 

karena sekresi melalui kelenjar daun yang khusus. Kelas pertama ini disebut 

“salt screctors” (pengeluaran garam). 

II. Jenis Rhizopora dan Sonneratia membiarkan sedikit garam-garam memasuki 

sistem perakaran mangrove malalui akar sebab garam-garam yang 

memasuki sangat kecil disekresikan dan kelebihan garam mungkin 

dihubungkan dengan penyimpanan dalam daun. Kelas kedua ini disebut “salt-

exludes” dimana kelebihan garam disimpan dalam daun yang sudah tua.  

Pada umumnya, akar mangrove mengabsorbsi air dengan konsentrasi garam 

lebih rendah daripada air laut. Garam dikembalikan lagi keluar dengan suatu 

penambahan air dari dalam sistem perakaran. Tumbuhan mangrove dapat beradaptasi 

terhadap perubahan salinitas dan pasang surut air laut sebagai bentuk toleransi 

sehingga dan upaya mempertahankan hidup (Satria, 2020) 

 

 

 

 

 

 


